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LAPORAN KINERJA
TRIWULAN II

LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI WILAYAH VI
SEMARANG

TAHUN 2023

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI WILAYAH VI SEMARANG s.d Bulan Juli Tahun 2023
dengan uraian sebagai berikut :

1. PROGRES CAPAIAN KINERJA TRIWULAN II

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target
Perjanjian

Kinerja

Target Renaksi
Triwulanan

Capaian
Triwulanan

1 [SK 4.0] Meningkatnya tata kelola
LLDIKTI

[IKK 4.1] Predikat SAKIP predikat A TW2 : - TW2 : -

1 [SK 4.0] Meningkatnya tata kelola
LLDIKTI

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L nilai 91 TW2 : 0 TW2 : 92,98

2 [S 1.0] Meningkatnya kualitas
layanan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.1] Persentase layanan LLDIKTI yang tepat waktu. % 98.75 TW2 : 29.63 TW2 : 37.50

2 [S 1.0] Meningkatnya kualitas
layanan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.2] Persentase PTS dengan peringkat akreditasi
unggul, mempunyai lebih dari 3.000 (tiga ribu) mahasiswa
yang terdaftar, atau meningkatkan mutu dengan cara
konsolidasi dengan PTS lain.

% 85.89 TW2 : 49.69 TW2 : 37.66

2 [S 2.0] Meningkatnya efektivitas
sosialisasi kebijakan pendidikan
tinggi

[IKU 2.1] Persentase PTS yang memiliki lebih dari 30%
(tiga puluh persen) mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks
berkegiatan di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

% 54.78 TW2 : 20.30 TW2 : 30.74

2 [S 2.0] Meningkatnya efektivitas
sosialisasi kebijakan pendidikan
tinggi

[IKU 2.2] Persentase PTS yang implementasi kebijakan
antiintoleransi, antikekerasan seksual, antiperundungan,
dan antikorupsi.

% 86.95 TW2 : 3.36 TW2 : 4

2 [S 3.0] Meningkatnya inovasi
perguruan tinggi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang
berkegiatan tridarma di luar kampus dan jumlah program
studi yang bekerja sama dengan mitra.

% 77.81 TW2 : 21.30 TW2 : 33.74

2. HASIL ANALISIS CAPAIAN KINERJA TRIWULAN II

a). PENYERAPAN ANGGARAN

Pagu Anggaran sebesar Rp.318.449.884.000 dan Realisasi Anggaran s.d. 11 Juli 2023 sebesar Rp. 147.294.721.901 atau 46.25% maka

sisa realisasi penyerapan anggaran s.d. 11 Juli 2023 Rp. 171.155.162.099

b). ANALISIS TERKAIT PROGRES CAPAIAN KINERJA, PERMASALAHAN, DAN STRATEGI YANG DILAKUKAN

A . S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

- IKU 1.1 Persentase layanan LLDIKTI yang tepat waktu.

Progress / Kegiatan :
15 layanan telah dilaksanakan yaitu
1) Verifikasi dan validasi ijazah
2) Usulan akun verifikasi SINTA PT
3) Usulan perubahan afiliasi dosen di SINTA
4) Verifikasi pengajuan akun pengelola sistem pelaporan tracer study
5) Penetapan inpassing pangkat dosen bukan PNS golongan III
6) Data dan informasi publik
7) Konsultasi
8) Pembayaran tunjangan serdos
9) Pembayaran uang makan
10) SKPP
11) Penerbitan surat rekomendasi migrasi data program studi pada PDDIKTI



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

12) Validasi perubahan data dosen pada PDDIKTI
13) Pengusulan Jafa dosen LK dan Profesor
14) Pembinaan dan pengembangan sarpras
15) Pendataan sarpras PT
telah memenuhi standar pelayanan yang telah ditetapkan terkait kualitas luaran dan waktu yang dibutuhkan untuk menyediakan
layanan Kegiatan yang telah dilaksanakan
1.) Pemeliharaan sarana prasarana
2.) evaluasi hasil SKM
3.) FGD pemutakhiran standar pelayanan (SOP)
4.) Pengembangan dan pemeliharaan sistem LLDIKTI Wilayah VI
5.) Pemutakhiran data di PDDIKTI dan SISTER
6.) Diseminasi standar pelayanan secara periodik.
Kendala / Permasalahan :
Beberapa layanan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan adanya beberapa perubahan peraturan. Informasi terkait layanan yang dikelola
oleh LLDIKTI Wil VI masih perlu disosialisasikan lebih luas.
Strategi / Tindak Lanjut :
Membangun komunikasi dan koordinasi dengan unit kerja terkait, dan melakukan upaya diseminasi standar pelayanan serta melakukan
evaluasi pelaksanaan layanan di LLDIKTI Wilayah VI

B . S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

- IKU 1.2 Persentase PTS dengan peringkat akreditasi unggul, mempunyai lebih dari 3.000 (tiga ribu) mahasiswa yang terdaftar, atau
meningkatkan mutu dengan cara konsolidasi dengan PTS lain.

Progress / Kegiatan :
Pada TW II ini PTS dengan peringkat Akreditasi unggul ada 5 (lima) yakni Universitas Dian Nuswantoro, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, Universitas Islam Sultan Agung, Universitas Kristen Satya Wacana, dan Universitas Katolik Soegijapranata. PT yang aktif
melakukan konsolidasi dengan PT lain berjumlah 170 PT dibuktikan dengan pelaporan pada laporankerma.kemdikbud.go.id, dan jumlah
PTS yg punya 3000 mahasiswa (sampai dengan saat ini ada 11 PTS yg sudah melaporkan jumlah mahasiswanya sebanyak 3000)
Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  Universitas  Semarang  Universitas  Muhammadiyah  Semarang  Universitas  Dian  Nuswantoro
Universitas  Muhammadiyah Purwokerto  Universitas  Islam Sultan Agung Universitas  Islam Nahdlatul  Ulama Jepara Universitas  17
Agustus  1945  Semarang  Universitas  Muhammadiyah  Magelang  Institut  Teknologi  Telkom Purwokerto  Universitas  Slamet  Riyadi
Kegiatan yang dilakukan
1. Klinik Akreditasi Online Angkatan 1
2. Klinik Akreditasi Online Angkatan 2
3. Klinik Akreditasi Online Angkatan 3
4. Bimbingan Teknis IAPT 3.0 bagi Perguruan Tinggi Tidak Terakreditasi Angkatan 2
5. Workshop Instrumen Akreditasi Program Studi bersama LAM Teknik Angkatan 2
6. Workshop Instrumen Akreditasi Program Studi Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi.
Kendala / Permasalahan :
1. Jumlah PTS yang memenuhi untuk diproyeksikan menuju Unggul tidak banyak, karena indikator-indikator pemenuhan syarat perlu
Unggul yang belum bisa dipenuhi. 2.Jumlah mahasiswa yang bisa direkrut bergantung pada bentuk perguruan tinggi seperti politeknik,
sekolah tinggi,akademi yang mempunyai keterbatasan daya tampung mahasiswa, perolehan mahasiswa baru, serta sarana prasarana
penunjang. 3.Pada TW2 dilakukan perbaikan pada sistem laporankerma.kemdikbud.go.id sehingga menyebabkan updating pelaporan
sedikit  terhambat  4.Masih  ada  perguruan  tinggi  yang  tidak  konsisten  dalam menyampaikan  laporan  kerjasama  melalui  laman
laporankerma.kemdikbud.go.id
Strategi / Tindak Lanjut :
1.Melakukan fasilitasi terhadap Badan Penyelenggara dan pengelola PTS dalam bentuk rapat koordinasi, pendampingan, asistensi,
workshop, klinik
2.Pada TW3 akan Melakukan kegiatan fasilitasi kerjasama Perguruan Tinggi: Rintisan kerjasama MBKM, KMM mandiri, Bimtek Legal
Drafting, Forum komunikasi pengelola Kerma
3.Mengoptimalkan  peran  forum  pengelola  kerjasama  perguruan  tinggi  Jawa  Tengah  untuk  meningkatkan  kualitas  pelaksanaan
kerjasama

C . S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi

- IKU 2.1 Persentase PTS yang memiliki lebih dari 30% (tiga puluh persen) mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks berkegiatan di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Progress / Kegiatan :
Sebanyak 2.716 mahasiswa dari 113 PTS telah dilaporkan mendapatkan prestasi tingkat nasional dan internasional pada tahun 2023.
Namun, kompetisi mahasiswa pada tahun 2023 yang diselenggarakan oleh Puspresnas masih berlangsung sehingga belum ada hasil
pemenang kompetisinya. Sebanyak 17 PT telah melaporkan data MBKM pada tahun 2023 dengan jumlah mhs sebanyak 2.652 mhs.
Selanjutnya, LLDIKTI Wilayah VI telah menandatangani dokumen kerjasama dengan Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian
Pertahanan RI terkait pelaksanaan kegiatan Bela Negara yang diikuti oleh 180 mahasiswa dari 22 PTS. Tahun 2023, LLDIKTI Wilayah VI
mendapatkan hibah Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dari DIKTI dan DIKSI dengan jumlah penerima sebanyak 69 PTS. Untuk
program Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD), LLDIKTI Wilayah VI mendapatkan hibah dari DIKSI dengan jumlah penerima
sebanyak 3 PTS. Kegiatan PKM dan P2MD ini dalam rangka implementasi MBKM mahasiswa. Kegiatan Yang Dilaksanakan
1. FGD Penetapan Mahasiswa Berprestasi Tingkat Wilayah Jawa Tengah
2. Pendampingan Peserta Pilmapres Wilayah Jawa Tengah menuju Seleksi Tingkat Nasional
3. Diseminasi Strategi Implementasi MBKM
4. Asistensi Pengembangan Kurikulum Program Studi dalam Mendukung MBKM
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5. Sosialisasi Distribusi Kuota KIP Kuliah
6. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama Pelaksanaan Bela Negara dengan Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan
RI
7. Audiensi dengam Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengah
dan Bank Indonesia (BI) untuk menyusun kerjasama dalam implementassi MBKM
8. Pengelolaan Hibah PKM dan P2MD.
Kendala / Permasalahan :
1. LLDIKTI tidak memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan kompetisi mhs kecuali yang didelegasikan oleh Puspresnas, yaitu
Pilmapres Tingkat Wilayah
2. LLDIKTI Wilayah VI tidak memiliki akses untuk memonitor keikutsertaan dan capaian mahasiswa dalam program-program kompetisi
yang diselenggarakan oleh Puspresnas
3. PT belum melaporkan data aktivitas MBKM yang dilakukan
4. Masih banyak PT yang belum memahami implementasi MBKM secara mandiri, sehingga masih fokus untuk mengikuti program
flagship
5. Masih sedikitnya capaian prestasi mahasiswa baik tingkat nasional ataupun internasional.
Strategi / Tindak Lanjut :
1.  Melakukan  fasilitasi  informasi  adanya  kompetisi  mahasiswa  yang  diselenggarakan  oleh  Puspresnas  serta  terkait  program flagship
MBKM
2. LLDIKTI telah mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT berupa Bursa
Kampus Merdeka Mandiri (KMM)
3. LLDIKTI WIlayah VI juga telah bekerjasama dengan Tim Kampus Merdeka Mandiri (KMM) untuk menyelenggarakan kegiatan Kampus
Merdeka (KM) Fair dalam rangka mendorong terciptanya ekosistem MBKM di lingkungan PT
4. LLDIKTI Wilayah VI telah menyelenggarkana kegiatan yang mendukung implementasi MBKM serta pencapaian prestasi mahasiswa
5. LLDIKTI WIlayah VI telah melakukan audiensi dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengah
dan Bank Indonesia (BI) untuk dapat bekerjasama dalam implementassi MBKM yang dilakukan oleh PT
6.  LLDIKTI  WIlayah VI  telah menandatangani  dokumen kerjasama dengan dengan Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian
Pertahanan RI terkait pelaksanaan kegiatan Bela Negara
7. Menandatangani dokumen kerjasama pelaksanaan hibah PKM dan P2MD, serta menyalurkan dana hibah yang cair.

D . S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi

- IKU 2.2 Persentase PTS yang implementasi kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual, antiperundungan, dan antikorupsi.

Progress / Kegiatan :
Terdapat peningkatan perguruan tinggi yang telah mengimplemntasikan Kebijakan 4A, dan pada implementasi 4A untuk Anti kekerasan
seksual  terjadi  peningkatan partisipasi  pada laman portal  ppks yang di  kelola  oleh pusat  pengembangan karakter  kementerian
pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. yang pada awal TW 2 hanya sejumlah 6 Perguruan Tinggi Swasta meningkat menjadi 109
Perguruan Tinggi. LLDIKTI Wilayah VI juga menjadikan pembentukan satgas PPKS sebagai salah satu indikator pemberian kuota KIP
Kuliah tahun 2023.
Kendala / Permasalahan :
Untuk implementasi  Anti  Kekerasan Seksual perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan monitoring karena LLDIKTI tidak
memiliki akses di laman portal ppks
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Membuat surat edaran himbauan untuk implementasi kurikulum 4A, serta memasukkan program implementasi yang telah dilakukan
oleh Perguruan Tinggi di sistem lldikti6
2. Melakukan koordinasi dengan pusat pengembangan karakter untuk memastikan admin, pansel serta satgas PPKS di perguruan tinggi
swasta telah terdaftar pada portal ppks
3. Menjadikan pembentukan satgas PPKS sebagai salah satu indikator pemberian kuota KIP Kuliah tahun 2023.

E . S 3.0 Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

- IKU 3.1 Persentase PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di luar
kampus dan jumlah program studi yang bekerja sama dengan mitra.

Progress / Kegiatan :
Sebanyak  122  PT  telah  meningkatkan  program  studi  nya  untuk  bekerjasama  dengan  mitra  yang  dilaporkan  laman
laporankerma.kemdikbud.go.id. Selain itu, sebanyak 105 PTS telah mendapatakan hibah penelitian dan pengabdian masyarakat baik
untuk program Akademik maupun Vokasi pada tahun 2023. Selanjutnya, LDLITKI Wilayah VI telah mengembangkan sistem Bursa
Kampus Merdeka Mandiri (KMM) yang mana sistem ini akan menjembatani PT untuk bekerjasama dengan mitra/stakeholder dalam
implementasi MBKM Kegiatan yang telah dilaksanakan
1. Diseminasi Strategi Implementasi MBKM
2 Asistensi Pengembangan Kurikulum Program Studi dalam Mendukung MBKM
3. Audiensi dengam Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengah
dan Bank Indonesia (BI) untuk menyusun kerjasama dalam implementassi MBKM
4. Pengelolaan hibah Riset dan Pengabdian Masyarakat.
Kendala / Permasalahan :
1. PT belum melaporkan data aktivitas MBKM yang dilakukan
2. PT belum melaporkan data aktivitas dosen diluar kampus
3. PT belum meng-update data kerjasama dengan mitra
4. Proses penerimaan hibah Riset dan Pengabdian Masyarakat tidak melibatkan LLDIKTI WIlayah VI, sehingga tidak bisa memonitor
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usulan dari PTS.
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Meningkatkan sosialisasi dan workshop terkait implementasi MBKM dan penguatan kerjasama bagi perguruan tinggi
2. Mengembangkan sistem informasi yang dapat memfasilitasi PT dalam menjalin kerjasama dengan mitra yaitu Bursa KMM
3. LLDIKTI WIlayah VI telah melakukan audiensi dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengah
dan Bank Indonesia (BI) untuk dapat bekerjasama dalam implementassi MBKM yang nantinya PT dapat menjalin kerjasama dengan
mitra untuk dapat bekerjasama dalam implementassi MBKM yang nantinya PT dapat menjalin kerjasama dengan mitra
4. Menandatangani perjanjian kerjasama penerimaan Hibah Riset dan pengabdian Masyarakat.

F . SK 4.0 Meningkatnya tata kelola LLDIKTI

- IKK 4.1 Predikat SAKIP

Progress / Kegiatan :
Pelaksanaan Evaluasi dan pemantauan atas Pelaksanaan Kinerja Organisasi secara menyeluruh. Pimpinan secara langsung terlibat
penuh dalam pemantauan kinerja organisasi mulai dari perencanaan kinerja, penetapan kinerja dan pemantauan hasil kinerja. Pimpinan
menilai kinerja antara target dengan capaian kinerja selama Tri Wulan II dan menyusun rekomendasi dan strategi yang diperlukan
untuk melakukan perbaikan-perbaikan pada Triwulan berikutnya.
Kendala / Permasalahan :
Tidak terdapat kendala dan permasalahan
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi secara terus menerus antara pimpinan dan seluruh Kelompok Kerja untuk terus meningkatkan capaian kinerja
organisasi.  Kelompok Kerja  terus  berupaya mencapai  target-target  kinerja  yang telah disusun dan menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang semakin berorientasi pada pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan.

G . SK 4.0 Meningkatnya tata kelola LLDIKTI

- IKK 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress / Kegiatan :
Sepanjang Tri Wulan II  capaian IKPA adalah 90.27. Dengan Total Penyerapan Anggaran adalah sebesar 49.19%. Pada Triwulan II
Capaian Nilai EKA pada Aplikasi SMART DJA adalah sebesar 94.79. Sehingga pada Triwulan II nilai NKA secara total adalah sebesar
92.98. Nilai ini meningkat dari Triwulan I yang hanya sebesar 74.25. Pencapaian ini adalah dikarenakan peningkatan penyerapan
anggaran dan adanya kinerja pelaksanaan anggaran yang semakin meningkat dengan meningkatnya capaian output pada setiap
Rincian Output (RO).
Kendala / Permasalahan :
Pada TriWulan II ini tidak terdapat kendala dan Permasalahan. Seluruh target serapan anggararan dan target capaian output telah
tercapai seluruhnya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pimpinan terus mendorong percepatan penyerapan anggaran baik  Belanja  Pegawai,  Belanja  Barang dan Belanja  Modal.  Adanya
optimalisasi penggunaan aplikasi-aplikasi yang dapat mempercepat proses pembayaran dan pengadaan baik aplikasi SERUNI (untuk
pembayaran TPD dan TKGB Dosen PNS maupun Non PNS), Aplikasi SiCantik (aplikasi perencanaan dan keuangan elektronik), Aplikasi
SAKTI dan OM SPAN.

3. REKOMENDASI PIMPINAN

Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil capaian kinerja pada Tri Wulan II adalah sebagai berikut

1. Peningkatan kualitas layanan kepada para stake holder harus terus dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan telah semakin
menunjukkan peningkatan atas dukungan peningkatan capaian kinerja yang semakin baik. Namun perlu terus dilakukan mitigasi terhadap
setiap kendala dan permasalahan yang masih terjadi. Melakukan koordinasi dengan setiap unit terkait untuk terus meningkatkan komunikasi
dan berupaya untuk melakukan diseminasi standar pelayanan. Capaian atas kinerja kualitas layanan juga harus selalui dievaluasi dan dilakukan
pemantauan secara berkala secara berjenjang disetiap unit, sehingga standar layanan publik yang telah ditargetkan dapat diwujudkan. Upaya
peningkatan kualitas dan optimalisasi penggunaan sistem elektronik juga terus dikembangkan dan sangat perlu dilakukan sosilalisasi kepada
para stake holder.

2. Kinerja kualitas layanan LLDIKTI Wilayah VI yang dilihat dari pertumbuhan kualitas PTS di Jawa Tengah juga menunjukkan peningkatan yang
cukup baik. Pada Tri Wulan II ini LLDIKTI Wilayah VI dapat melakukan pembinaan yang menghasilkan tambahan 1 PTS yang terakreditasi unggul.
LLDIKTI VI juga telah mampu mendorong PTS untuk semakin giat melakukan konsolidasi dengan PT lainnya. Optimalisasi penggunakan media
elektronik laporankerma.kemdikbud.go.id menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Hal ini perlu selalu didorong dan disosialisasikan agar
semakin banyak PTS yang melakukan kerjasama dengan PT lainnya sehingga secara umum pertumbuhan kualitas pendidikan tinggi di Jawa
Tengah juga semakin meningkat. Upaya pelaksanaan kegiatan-kegiatan untuk mendorong pembinaan PTS juga harus semakin ditumbuhkan
pencapaian output dan outcome kegiatannya sehingga mendorong terwujudnya visi dan misi LLDIKTI Wilayah VI. LLDIKTI VI juga harus semikin
giat melakukan pendampingan kepada PTS-PTS agar semakin giat melakukan pemenuhan indikator akreditasi unggul, sehingga akan semakin
menarik minat mahasiswa di PTS tersebut. Strategi yang dilakukan melalui rapat koordinasi, pendampingan dan asistensi dan workshop baik
kepada Badan Penyelenggara maupun kepada Pengelola PTS harus terus dilakukan dan ditingkatkatkan kualitas pencapaiannya.

3.  LLDIKTI  Wilayah  VI  tetap  menjalin  kerjasama  dalam  pelaksanaan  fasilitasi  kompetisi-kompetisi  mahasiswa  meskipun  tidak  memiliki
kewenangan dalam pelaksanaannya. Penggunaan teknologi informasi dalam pelaksanaan MBKM juga perlu terus digalakkan dan berkolaborasi
dengan beberapa stakeholder. Selan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak LLDIKTI VI juga harus giat melakukan audiensi-audiensi dengan
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Pemerintah Daerah terkait dengan pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan maupun MBKM. LLDIKTI VI juga harus dapat mendorong PTS untuk
teratur menyampaikan laporan terkait aktivitas MBKM, karena salah satu kendala peningkatan kinerja ini adalah masih banyaknya PTS yang
belum memberikan laporan terkait aktivitas MBKM pada organisasinya. Sehingga penilaian capaian aktivitas MBKM tidak seluruhnya dapat
terpotret sesuai dengan kondisi yang ada.

4. Untuk capaian kinerja PTS yang telah mengimplementasikan kebijakan antitoleransi, anti kekerasan seksual, antiperundungan dan anti
korupsi,  dalam Triwulan II  ini  menunjukkan peningkatan partisipasi  dalam laman ppks yang dikelola oleh Pusat Pengembangan Karakter
Kemendikbudristek. Hal ini  menunjukkan bahwa kinerja LLDIKTI VI  telah sangat baik dalam mendorong PTS untuk mengimplementasikan
Kebijakan 4A pada PTS nya. Meskipun terdapat kelemahan dalam akses ke laman PPKS, namun LLDIKTI VI harus tetap melakukan kerjasama dan
koordinasi agar mendapat data pertumbuhan PTS yang telah memiliki kebijakan 4A. LLDIKTI VI juga melakukan koordinasi dengan PTS dengan
menjadikan pembentukan satgas PPKS sebagai salah satu indikator pemberian kuota KIP Kuliah pada tahun 2023.

5. LLDIKTI Wilayah VI juga menunjukkan peningkatan dalam kualitas inovasi perguruan tinggi dengan indikator meningkatnya PTS yang menjalin
kerjasama dengan mitra nya. Capaian kinerja ini harus terus ditingkatkan dengan pelaksanaan koordinasi dengan PTS untuk mendorong para
Dosen semakin giat dalam melakukan penelitian-penelitian dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. LLDIKTI VI juga harus terus
meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan sosialisasi dan workshop kepada PTS untuk meningkatkan kerjasama. Optimalisasi penggunaan sistem
elektronik juga harus terus ditingkatkan untuk mempermudah proses pelaksanaan kerjasama.

6. Setiap unit dalam LLDIKTI Wilayah VI harus selalu berkoordinasi bersama. Saling mendukung dalam peningkatan kinerja. Melakukan evaluasi
dan pemantauan secara berkala atas capaian kinerja pada setiap pelaksanaan kegiatan. Capaian sasaran output yang terukur akan dapat
menjadi tolak ukur peningkatan kinerja yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan nilai SAKIP. Proses perencaanaan, pelaksanaan dan
pelaporan dievaluasi bersama dan menjadi tolak ukur bagi perbaikan di Tri Wulan berikutnya.

7. Capaian Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan EKA menunjukkan peningkatan pada Tri Wulan II ini dengan total nilai 92,98.
Besarnya serapan anggaran adalah sebesar 49,19% dari total anggaran yang tersedia. Capaian penyerapan anggaran belum tercapai 50% pada
Tri Wulan II, artinya masih harus dilakukan evaluasi dan percepatan serapan anggaran baik pada belanja pegawai, belanja barang maupun
belanja modal. Proses percepatan pengadaan barang juga harus terus didorong sehingga dapat mendukung sarana dan prasarana penjunjang
operasional. Kinerja anggaran perlu terus ditingkatkan baik pada level perencanaan, pelaksanaan maupun pelaporan.

Demikian laporan pengukuran kinerja triwulan II tahun 2023 untuk dimanfaatkan dalam rangka perbaikan kinerja periode selanjutnya.

Semarang, 11 Juli 2023

Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Bhimo Widyo Andoko


